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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI  

 

Gambar IV.1 Tanaman Alpukat (Persea americana Mill.) 

 

Gambar IV.2 Makroskopik daun alpukat 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TANAMAN UJI 

 
Gambar IV.3  Hasil determinasi tanaman alpukat (Persea americana Mill.) 
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 LAMPIRAN 3   

PEMBUATAN INFUSA DAUN ALPUKAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4 Bagan pembuatan infusa daun alpukat 

 

 

 

 

 

 

20 g simplisia daun alpukat 

- Ditambah air 200 mL 

- Dipanaskan selama 15 menit 
terhitung mulai suhu 90ºC 

- Disaring dengan kain flannel 

selagi panas 

Residu Filtrat I 

- Ditambah filtrat II 

- Ditambah dengan 
air hangat sampai 

volume 200 mL 

- Dibilas dengan air 

Residu Filtrat II 

Konsentrasi 10 % 

- Diambil 75 mL 

- Ditambah dengan 

air ad 100 mL 

Konsentrasi 7,5 % 

- Diambil 66,7 mL 

- Ditambah dengan 

air ad 100 mL 

Konsentrasi 5 % 
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LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN EFEK ANTELMINTIK TERHADAP Ascaris suum DEWASA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Bagan pengujian efek antelmintik infusa daun alpukat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cacing dewasa 

Kontrol 
Kelompok 

Pembanding  Kelompok uji 

Infus daun 

alpukat 10 % 

Infus daun 

alpukat 5 % 
 

Infus daun 
alpukat 7,5 % 
 

Pirantel pamoat 0,2 % 

dan piperazin 4 % 

Diinkubasi 

pada suhu 37ºC 
NaCl 0,9 % 

Hasil uji 

- Diamati paralisis atau 

kematian objek uji setiap 30 

menit selama 3 jam 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN EFEK ANTELMINTIK TERHADAP PERKEMBANGAN 

TELUR MENJADI TELUR BEREMBRIO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.6 Bagan pengujian efek antelmintik infusa daun alpukat terhadap 

perkembangan telur menjadi telur berembrio 

 

 

 

 

1 mL suspensi telur 

Kontrol 
Kelompok 

Pembanding  Kelompok uji 

Infus daun 

alpukat 10 % 

Infus daun 

alpukat 5 % 
 

Infus daun 
alpukat 7,5 % 
 

Mebendazol 0,5 % 
Diinkubasi 

pada suhu 37ºC 

selama 14 hari 

NaCl 0,9 % 

Hasil uji 

- Disaring 

- Dihitung jumlah telur berembrio 
dan dibandingan dengan 

kelompok kontrol 
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LAMPIRAN 6 

OBJEK UJI 

 

 

 

  

 

   

 

 

Gambar IV.7 Gambar penyiapan Ascaris suum  
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LAMPIRAN 7 

HASIL PENGUJIAN EFEK INFUSA DAUN ALPUKAT (Persea americana 

Mill.) TERHADAP TELUR MENJADI TELUR BEREMBRIO 

 

Tabel V.5  

Hasil Pengujian Infusa Daun Alpukat Terhadap Perkembangan Telur Menjadi 

Telur Berembrio 

  

Kelompok 

perlakuan 

Perlakuan 

ke- 

Jumlah telur/ mL  
Persen telur 

berembrio 
T0 T14 

Kontrol  1 5400 2250 41,67 

2 4500 1350 30,00 

3 4950 2700 54,55 

x±SD 4950±450,00 2100±687,39 42,07±12,28 

Mebendazol 0,5% 1 5850 1350 23,08 

2 4500 900 20,00 

3 4950 1350 27,27 

x±SD 5100±687,39 1200±259,81 23,45±3,65 

Infusa daun 

alpukat 5 % 

1 4050 3150 77,78 

2 3600 3600 100,00 

3 4500 4500 100,00 

x±SD 4050±450,00 3750±687,39 92,59±12,83 

Infusa daun 

alpukat 7,5 % 

1 3150 3600 114,29 

2 4500 3150 70,00 

3 3600 3150 87,50 

x±SD 3750±687,39 3300±259,81 90,60±22,30 

Infusa daun 

alpukat 10 % 

1 2700 1800 66.67 

2 2250 2700 120,00 

3 2250 1800 80,00 

x±SD 2400±259,81 2100±519,62 88,89±27.76 

 

 


